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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBIOFILM Streptococcus mutans DARI ENZIM
BROMELIN KULIT BUAH NANAS (Ananas comosus (L.) Merr)
SECARA IN VITRO

Dhearany Zahara
1404015084

Streptococcus mutans merupakan bakteri utama pembentuk biofilm gigi. Bakteri
pembentuk biofilm gigi dapat dikendalikan dengan menggunakan agen
antibiofilm sintetis seperti klorheksidin glukonat, namun klorheksidin glukonat
memiliki efek samping yang dapat dihindari dengan menggantinya menggunakan
antibiofilm enzimatik seperti enzim bromelin. Enzim bromelin merupakan enzim
protease yang berasal dari tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dan
memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans dengan cara merusak
struktur dinding sel luar dari protein bakteri. Sehingga penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibiofilm Streptococcus mutans dari
enzim bromelin kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr) secara in vitro.
Kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) yang digunakan merupakan limbah dari
pedagang buah. Uji aktivitas antibiofilm dilakukan dengan metode microtitter
plate assay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, enzim bromelin dari kulit buah
nanas memiliki aktivitas antibiofilm Streptococcus mutans dengan nilai 1Cs
sebesar 330,98 pg/ml dan memiliki potensi relatif sebesar 3,0917 kali dari
klorheksidin glukonat sebagai antibiofilm.

Kata Kunci : Streptococcus mutans, Enzim Bromelin, Aktivitas Antibiofilm,
Kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bakteri yang sering dijumpai di dalam mulut merupakan flora normal yang
sudah ada sejak beberapa jam setelah manusia lahir dan akan terus tumbuh sampai
dewasa (Gupte 2012). Spesies bakteri flora normal biasanya terdiri dari
Streptococcus, Staphylococcus, Neisseriae, dan Lactobacillus (Samaranayake
2006). Streptococcus adalah bakteri kelompok asam laktat yang banyak hidup di
rongga mulut manusia. Sel bakteri Streptococcus termasuk Gram-positif, hidup
dalam suasana anaerob fakultatif, berbentuk steris atau ovoid, dan tersusun
berpasangan atau berbentuk rantai. Beberapa galur Streptococcus berperan
penting dalam ekologi dan flora normal manusia. Beberapa galur diantaranya
bersifat patogen, seperti Streptococcus mutans (Soedarto 2015).

Streptococcus mutans termasuk dalam bakteri yang sangat resisten terhadap
asam dan penghasil asam yang kuat (Cramwinckel et al. 1993). Streptococcus
mutans memproduksi asam laktat dari sukrosa dan hidup pada pH yang rendah
sekitar 4,2. Aktivitas Streptococcus mutans di permukaan gigi menyebabkan
penyakit infeksi yaitu karies gigi. Penyakit karies gigi merusak secara lokal
jaringan keras gigi dengan asam yang terdapat di dalam deposit mikroba
(biofilm), menempel pada permukaan gigi, dan menghasilkan kavitas pada
mahkota gigi. Berdasarkan etiologinya, penyakit karies gigi merupakan penyakit
multifaktorial yang dipengaruhi oleh empat faktor. Faktor-faktor karies gigi
diantaranya adalah permukaan gigi yang rentan, saliva (faktor inang), substrat
bakteri yang dapat difermentasikan dari makanan seperti gula atau karbohidrat,
dan biofilm gigi (Lombardi dan Mendis 2014).

Biofilm yang dihasilkan oleh bakteri dapat melindungi bakteri dari
pertahanan tubuh inang, juga mampu menetralkan pengaruh buruk lingkungan
seperti pH dan suhu yang ekstrim (Kining dkk. 2016). Penempelan mikroba
kepada permukaan mulut merupakan prasyarat untuk kolonisasi dan ini
merupakan langkah awal menuju infeksi atau invasi terhadap jaringan berikutnya
(Samaranayake 2006). Masyarakat menganggap bahwa biofilm merupakan

sumber penting dari suatu patogen (Miquel et al. 2016). Sel-sel biofilm dapat
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saling memisahkan diri dan bergabung dengan sistem matriks lainnya. Hal ini
menyebabkan sel-sel penyusun biofilm lebih sulit untuk ditekan populasinya
dibandingkan dengan bakteri non biofilm (Kining dkk. 2016). Untuk
mengendalikan pertumbuhan biofilm, dapat diberikan agen antibiofilm sintetis
seperti klorheksidin.

Klorheksidin merupakan agen antibakteri spektrum luas yang banyak
digunakan dalam pengobatan penyakit gigi dan mulut. Sediaan klorheksidin yang
umum di pasaran Indonesia untuk mengatasi masalah pada mulut adalah obat
kumur 0,1%, 0,2% (Minosep gargle), dan 2% (Indodent hex). Pemakaian obat
kumur klorheksidin dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan efek
samping diantaranya, timbulnya bercak pada mulut, masalah pada indera perasa,
dan perubahan warna gigi (Prasanna dan Lakshamanan 2016). Efek samping dari
pemakaian klorheksidin dapat dihindari dengan menggunakan antibiofilm
enzimatik yang berasal dari alam. Salah satu enzim yang berpotensi dalam
penghambatan biofilm gigi adalah enzim protease. Enzim protease dapat
diperoleh dari berbagai jenis tanaman, salah satunya adalah nanas (Ananas
comosus (L.) Merr).

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) adalah tanaman dari keluarga
Bromeliaceae, yang mengandung enzim bromelin (Depkes 1989). Enzim
bromelin termasuk ke dalam golongan enzim protease yang dapat menguraikan
dan memecah protein (Toha 2011). Enzim bromelin pada nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) dapat ditemukan di seluruh bagian nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
seperti pada bagian buah dan batang bahkan pada bagian yang dianggap sebagai
limbah yaitu daun dan kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr). Kulit nanas
(Ananas comosus (L.) Merr) merupakan sumber potensial untuk pemanfaatan dari
senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya, terutama enzim bromelin
(Ketnawa et al. 2011). Enzim bromelin dari ekstrak kulit nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) memiliki efek antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Hasil
penelitian Hanif (2017) menunjukkan bahwa, enzim bromelin dari limbah kulit
buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dapat diformulasikan sebagai obat kumur

untuk menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dilakukan uji aktivitas
antibiofilm Streptococcus mutans dari enzim bromelin kulit buah nanas (Ananas
comosus (L.) Merr) secara in vitro. Penelitian ini diawali dengan preparasi enzim
bromelin kasar dari kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr). Hasil preparasi
enzim bromelin kasar kemudian dilakukan uji aktivitas antibiofilmnya. Penelitian
uji aktivitas antibiofilm menggunakan metode microtiter plate assay dengan
pewarnaan kristal violet. Uji aktivitas antibiofilm yang dilakukan adalah uiji
penghambatan biofilm. Pengamatan aktivitas antibiofilm didasarkan pada
besarnya optical density penghambatan biofilm.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah enzim bromelin dari kulit buah nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
memiliki aktivitas antibiofilm Streptococcus mutans secara in vitro ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibiofilm
Streptococcus mutans dari enzim bromelin kulit buah nanas (Ananas comosus (L.)
Merr) secara in vitro.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah

informasi tentang obat antibiofilm gigi yang berasal dari bahan alam.
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